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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tingkat Kinerja Karyawan Mitra Sehati Swalayan Gombong.
Penelitian ini menggunakan variabel Rotasi Kerja dan Kualitas Kehidupan Kerja untuk menganalisis
pengaruh Kinerja Karyawan Mitra Sehati Swalayan Gombong. Selain itu, penelitian ini menggunakan
variabel Kepuasan Kerja sebagai variabel intervening untuk menganalisis pengaruh antara Rotasi Kerja dan
Kualitas Kehidupan Kerja terhadap Kinerja Karyawan Mitra Sehati Swalayan Gombong. Populasi dalam
penelitian ini adalah 35 orang. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah sampel jenuh sehingga
jumlah seluruh populasi digunakan untuk dijadikan sampel. Teknik pengumpulan data dengan
menggunakan kuisioner. Analisis data ang digunakan adalah uji validitas dan reliabilitas, uji asumsi klasik,
analisis jalur, uji hipotesis analisis jalur, uji hipotesis, uji sobel dan analisis korelasi. Alat bantu pengolahan
data menggunakan SPSS 25.0 for windows. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Rotasi Kerja
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kepuasan Kerja. Kualitas Kehidupan Kerja tidak berpengaruh
langsung terhadap Kepuasan Kerja. Rotasi Kerja tidak berpengaruh langsung terhadap Kepuasan Kerja.
Kualitas Kehidupan Kerja tidak berpengaruh langsung terhadap Kinerja Karyawan. Kepuasan Kerja
berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan. Kepuasan Kerja dapat memediasi pengaruh Rotasi Kerja
terhadap Kinerja Karyawan. Kepuasan Kerja tidak dapat memediasi pengaruh Kualitas Kehidupan Kerja
terhadap Kinerja Karyawan.

Kata Kunci: Rotasi Kerja, Kualitas Kehidupan Kerja, Kepuasan Kerja, Kinerja Karyawan.

Abstract

This study ains to analyse the performance level of the employees of Mitra Sehati Swalayan Gombong.
This uses the variable Job Rotation and Quality of Work Life to analiyze the influence of the employee
performance Mitra Sehati Swalayan Gombong. In addition, tis study uses the job statisfaction variable as
an intervening variable to analyse the influence of Job Rotation and Quality of Work Life on the
performance of Mitra Sehati Swalayan Gombong employees. The population in this study were 35
employees of Mitra Sehati Swalayan Gombong. The sampling technique of collecting data using a
questionnaire. The data analyse use was validity and reliability test, classical assumption test, path
analysis, hypothesis test, single test, and correlation analysis. Data processing aids using SPSS 25.0 for
windows. The results showed that Job Rotation has a positive and significant on job statisfaction. Quality
of Work Life has no direct effect on Job Statisfaction. Job Rotation has no direct effect on Performance.
Quality of Work Lif has no direct effect on Performance. Job Satisfactin has a positive and significant
effect on Performance. Job Satisfaction can mediate the effect of Job Rotation on Performance. Job
Satisfaction cannot mediate the influence of Quality of Work life on Performance.

Keywords: Job Rotation, Quality of Work Life, Job Satisfaction and Performance.

PENDAHULUAN

Masalah sumber daya manusia masih menjadi tumpuan
bagi perusahaan, organisasi, instansi, maupun toko untuk
tetap dapat bertahan dimasa kini. Sumber daya manusia
merupakan bagian yang tidak dapat dipisahkan dari
perusahaan atau organisasi yang mempunyai peranan
penting bagi tercapainya tujuan perusahaan. Tuntunan
perusahaan untuk terus berkembang menjadi lebih baik
membuat setiap individu sumber daya manusia yaitu
karyawan untuk terus meningkatkan Kkinerja atau
produktivitasnya dari segi inovasi, kerja tepat waktu,
pencapaian, target kerja dan sebagaianya. Oleh sebab itu
perusahan perlu mengelola sumber daya manusianya

dengan baik untuk dapat bersaing dengan perusahaan atau
organisasi lain. Pentingnya proses peningkatan sumber
daya manusia, menurut Gratton dan Ghosal (2003)
sumber daya manusia dipandang semakin besar perananya
bagi kesuksesan suatu organisasi, maka banyak organisasi
kini menyadari bahwan unsur “manusia” dalam organisasi
dapat memberikan keuanggulan bersaing

Mitra Sehati Swalayan Gombong sebagai salah satu
perusahaan yang bergerak dalam bisnis retail, umumya
menjual berbagai produk makanan, minuman, pakaian,
dan barang kebutuhan hidup lainya untuk memenuhi
kebutuhan  konsumen  sehari-hari  terutama  bagi
masyarakat kecamatan gombong dan sekitarnya. Mitra
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Sehati Swalayan Gombong beralamat di Jalan Yos
Sudarso No.157, Desa Kawo, Kecamatan Gombong,
Kabupaten Kebumen. Mitra Sehati Swalayan Gombong
didirikan tahun 2012 dan mempunyai 80 karyawan yang
memiliki latar belakang yang berbeda.

Kinerja karyawan individual merupakan faktor utama
penentu  keberhasilan  organisasional dan mereka
mempengaruhi produktivitas dan Kinerja organisasional
secara signifikan pendapat tersebut dikemukakan oleh
Mathis dan Jackson (2011). Menurut Mangkunegara
(2016) kinerja karyawan merupakan hasil kerja seseorang
secara kualitas maupun secara kuantitas yang telah dicapai
oleh karyawan dalam menjalankan tugas sesuai tanggung
jawab yang diberikan.

Pengoptimalan kinerja karyawan yang dilakukan yaitu
melalui cara membangun kepuasan kerja karyawanya
dengan menerapkan rotasi Kkerja untuk mengurangi
kejenuhan dalam bekerja dan meningkatkan kualitas
kehidupan kerja karyawanya. Salah satu cara untuk
melihat pencapaian Kkinerja yang baik yaitu dengan
memperhatikan kepuasan kerja karyawanya. Menurut
Liana (2013) faktor dari kepuasan kerja karyawan
merupakan hal yang sangat penting. Pada dasarnya,
kepuasan kerja merupakan hal yang bersifat individu
setiap individu memiliki tingkat kepuasan kerja berbeda-
beda sesuai dengan sistem nilai-nilai yang berlaku pada
dirinya, ini disebabkan oleh adanya perbedaan pada
dirinya dan masing-masing individu.

Faktor lain yang mempengaruhi Kinerja karyawan yaitu
rotasi kerja.

Menurut Robbins dalam Edwan (2013) rotasi kerja adalah
perubahan periodik karyawan dari satu tugas ke tugas
yang lain dengan tujuan untuk mengurangi kebosanan dan
meningkatkan motivasi lewat penganekaragaman kegiatan
karyawan begitu juga dengan rotasi kerja yang diartikan
oleh Hasibuan dalam Edwan (2013) mengemukakan
bahwa rotasi kerja adalah perubahan tempat karyawan,
tetapi masih pada rangking yang sama di dalam organisasi
itu, istilah-istilah yang sama dengan rotasi adalah mutasi,
pemindahan dan transfer.

Kualitas kehidupan kerja merupakan masalah utama yang
patut untuk mendapat perhatian organisasi karena kualitas
kehidupan kerja mampu untuk meningkatkan peran serta
karyawan terhadap organisasi.Werther & Davis (1985)
mengungkapkan organisasi yang memiliki program
kualitas kehidupan kerja berarti perusahaan memiliki
supervisi yang bagus, kondisi kerja yang baik, adanya
sistem penggajian, dan pemberian manfaat yang
memuaskan, serta membuat pekerjaan lebih menarik,
penuh tantangan dan adanya insentif kerja. Menurut
Cascio (2006) perusahaan yang kurang memperhatikan
kualitas kehidupan kerja karyawannya akan sulit untuk
mempertahankan karyawannya mengingat karyawan akan

lebih  memilih  berpindah  ketempat yang lebih
memperhatikan kualitas kehidupan kerja karyawannya,
karena karyawan berfikir tempat lain akan lebih
menghargainya.

METODE

Penelitian ini dilakukan pada karyawan Mitra Sehati
Swalayan Gombong. Populasi pada penelitian ini yaitu
karyawan Mitra Sehati Swalayan Gombong pada jabatan
kerja sebagai pramuniaga. Sampel pada penelitian ini
pada seluruh  karyawan Mitra Sehati Swalayan
Gombong jabatan kerja sebagai pramuniaga Yyang
berjumlah 35 karyawan dan sampel dari penelitian ini
menggunakan teknik pengambilan sampel yaitu sampel
jenuh. Teknik pengumpulan data yaitu dengan observasi,
studi pustaka, kuesioner dan wawancara. Teknik analisis
data yang digunakan yaitu analisis jalur. Alat bantu yang
digunakan yaitu SPSS (Statistical Product and Services
Solution) for windows versi 25.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 1.1
Hasil Uji Validitas Variabel Rotasi Kerja
Butir Mhitung Ftabel Keterangan
1 0,759 0,3338 Valid
2 0,758 0,3338 Valid
3 0,694 0,3338 Valid
4 0,521 0,3338 Valid
5 0,776 0,3338 Valid
Tabel 1.2
Hasil Uji Validitas Variabel Kehidupan Kerja
Butir Mhitung Itabel Keterangan
1 0,615 0,3338 Valid
2 0,730 0,3338 Valid
3 0,603 0,3338 Valid
4 0,676 0,3338 Valid
5 0,518 0,3338 Valid
6 0,644 0,3338 Valid
7 0,545 0,3338 Valid
Tabel 1.3
Hasil Uji Validitas Variabel Kinerja
Butir Mitung Ftabel Keterangan
1 0,792 0,3338 Valid
2 0,624 0,3338 Valid
3 0,655 0,3338 Valid
4 0,643 0,3338 Valid
5 0,550 0,3338 Valid
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Tabel 1.4
Hasil Uji Validitas Variabel Kepuasan Kerja
Butir Mhitung Itabel Keterangan
1 0,778 0,3338 Valid
2 0,669 0,3338 Valid
3 0,623 0,3338 Valid
4 0,636 0,3338 Valid
5 0,600 0,3338 Valid
Tabel 1.5
Hasil Uji Reliabilitas
Butir Variabel R kritis Cronbach Keterangan
Bebas Alpha
1 Rotasi 0,727 0,60 Reliabel
Kerja
2 Kualitas 0,724 0,60 Reliabel
Kehidupan
Kerja
3 Kinerja 0,617 0,60 Reliabel
Karyawan
4 Kepuasan 0,647 0,60 Reliabel
Kerja
Tabel 1.6

Hasil Uji Multikolinearitas Substruktural 1

No Variabel Bebas Collinearity Statistic
Tolerance
1 Rotasi Kerja 0,751 1,331
2 Kualitas 0,751 1,331
Kehidupan Kerja
Tabel 1.7

Hasil Uji Multikolinearitas Substruktural 1

No  Variabel Bebas
Collinearity Statistic
Tolerance VIF
1 Rotasi Kerja 0,405 2,472
2 Kualitas 0,697 1,436
Kehidupan Kerja
3 Kepuasan Kerja 0,386 2,591
Gambar 1.1

Uji Heteroskedastisitas Substruktural 1

Scatterplot

Dependent Variable: KEPUASAN KERJA
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Regression Standardized Predicted Value
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Gambar 1.2
Uji Heteroskedastisitas Substruktural 2

Scatterplot
Dependent Variable: KINERJA KAYAWAN
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Gambar I-3
Hasil Uji Normalitas Substruktural 1

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
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Gambar 1-3
Hasil Uji Normalitas Substruktural 1
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Tabel 1.8
Hasil Uji t Substruktural 1

1,82021775 0,055510275 0,06872585

Coefficientsa

Model B Std. Error Beta T Sig.
Constant 2.619 1.667 1571 126
Rotasi .623 119 .664 5.238 .000
Kerja
Kualitas 135 .085 201 1.588 122
Kehidupan
Kerja
Tabel 1.9
Hasil Uji t Substruktural 2
Coefficientsa
Model B Std. Error Beta T Sig.
Jnstant 3.051 1.714 1.780 .085
Rotasi .266 161 .307 1.657 .108
Kerja
Kualitas -.007 .088 -.012 -.082 935
Kehidupan
Kerja
Kepuasan 460 175 499 2.630 .013
Kerja
Tabel 1.10
Hasil Determinasi Substruktural 1
R Adjusted R Std. Error of
Model R Square Square the Estimate
1 .784a .614 .590 1.11439
Tabel 1.11
Hasil Determinasi Substruktural 2
R Adjusted R Std. Error of
Model R Square Square the Estimate
1 .754a .569 527 1.10369
Tabel 1.12
Hasil Uji Korelasi
Kompetensi Disiplin
Kerja
Rotasi Pearson 1 499**
Kerja Correlation
Sig. (2-tailed) 002
N 35 35
Kualitas Pearson 499** 1
Kehidupa Correlation
n Kerja Sig. (2-tailed) .002
N 35 35
Tabel 1.13
Hasil Sobel Test 1
Test Statistic Standar Error P-value
2,53910042 0,13049346 0,01111379
Tabel 1.14
Hasil Sobel Test 2
Test Statistic Standar Error P-value

Analisis jalur Substruktural 1
Y1=0,664 X1+ 0,201X2 + €1

Dimana
€1=vV1—-R2=/1-0,614= 0,621
Keterangan:

1. Koefisien regresi variabel Rotasi kerja sebesar 0,664
menunjukkan bahwa dengan adanya variabel Rotasi
Kerja akan meningkatkan  Kepuasan Kerja
Karyawanya sebesar 0,664. Hal tersebut menunjukkan
bahwa adanya penerapan Rotasi Kerja untuk karyawan
pada Mitra Sehati Swalayan Gombong dapat
meningkatkan kepuasan kerja karyawanya.

2. Koefisien regresi variabel Kualitas Kehidupan Kerja
sebesar 0,201 menunjukkan bahwa dengan adanya
variabel Kualitas Kehidupan Kerja akan meningkatkan
Kepuasan Kerja sebesar 0,201. Hal tersebut
menunjukkan bahwa semakin tinggi nilai koefisien
Kualitas Kehidupan Kerja pada karyawan Mitra Sehati
Swalayan ~Gombong, maka Kepuasan Kerja
meningkat.

3. Nilai residual atau error sebesar 0,621 menunjukkan
bahwa variabel Kepuasan Kerja sebesar 0,621 atau
62,1% dapat dijelaskan oleh variabel lain diluar
variabel Rotasi Kerja dan Kualitas Kehidupan Kerja

Analisis jalur Substruktural 2

Y2 =0,307X1 - 0,012X2 + 0,499Y 1 + €2

Dimana €2 =vV1 — RZ = /1 — 0,569 = 0,656

1. Koefisien regresi variabel Rotasi Kerja sebesar 0,307
menunjukkan bahwa dengan adanya variabel Rotasi
Kerja akan meningkatkan Kinerja Karyawan sebesar
0,307. Hal tersebut menunjukkan bahwa semakin
tinggi nilai koefisien variabel Rotasi Kerja akan
semakin meningkat Kinerja Karyawan Mitra Sehati
Swalayan Gombong.

2. Koefisien regresi variabel Kualitas Kehidupan Kerja
sebesar -0,012 menunjukkan bahwa variabel Kualitas
Kehidupan Kerja pada Mitra Sehati Swalayan
Gombong menurunkan tingkat Kinerja Karyawan
sebesar -0,012.

3. Koefisien regresi variabel Kepuasan Kerja sebesar
0,499 menunjukkan bahwa dengan adanya variabel
kepuasan kerja akan meningkatkan kinerja karyawan
sebesar 0,499. Hal tersebut menunjukkan bahwa
variabel Kepuasan Kerja pada Mitra Sehati Swalayan
Gombong meningkatkan Kinerja Karyawan Mitra
Sehati Swalayan Gombong.

4. Nilai residual atau error sebesar 0,656 menunjukkan
bahwa Kinerja Karyawan sebesar 0,656 atau 65,6%
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dipengaruhi oleh variabel tidak dapat dijelaskan pat{X2 = 0,499

variabel Rotasi Kerja dan Kualitas Kehidupan Kerja.
Untuk menghitung pengaruh langsung atau
langsung, digunakan formula sebagai berikut:

Pengaruh Langsung (Direct Effect)

Untuk menghitung pengaruh langsung (DE), digunkan
formula sebagai berikut:

Pengaruh variabel rotasi kerja terhadap kepuasan kerja

X1 — Y1=0,307

Pengaruh variabel kualitas kehidupan kerja terhadap
kepuasan kerja

X2 —>» Y1=-0,012

Pengaruh Rotasi Kerja terhadap Kinerja Karyawan

Xl —>» Y2= 0,664

Pengaruh variabel kualitas kehidupan kerja terhadap
kinerja karyawan

X2 —> Y2 =0,201

Pengaruh variabel kepuasan kerja terhadap Kkinerja
karyawan

Y1 ——» Y2=0,499

Pengaruh Tidak Langsung (Indirect Effect/IE)

Untuk melakukan perhitungan pengaruh tidak langsung
pada penelitian digunakan rumus sebagai berikut:
Pengaruh variabel rotasi kerja terhadap kinerja karyawan
melalui kepuasan kerja

X1 —» Y1—» Y2=(0,664 x 0,499) = 0,331
Pengaruh variabel kualitas kehidupan Kkerja terhadap
kinerja karyawan melalui kepuasan kerja

X2 —» Y1—>» Y2=(0,201x 0,499) = 0,100
Pengaruh Total (Total Effect/TE)

Pengaruh variabel rotasi kerja terhadap kinerja karyawan
X1 —» Y2 =0,301

Pengaruh kualitas kehidupan kerja terhadap Kkinerja

karyawan

X2 —» Y2=-0,012

Pengaruh variabel kepuasan kerja terhadapkinerja
karyawan

Y1 —  Y2=0,499

Pengaruh variabel rotasi kerja terhadap kinerja karyawan
melalui kepuasan kerja

X1 —» Y1 —» Y2=(0,301+0,331) =0,632
Pengaruh variabel kualitas kehidupan kerja terhadap
kinerja karyawan melalui kepuasan kerja

X2 —» Y1l —» Y2=(0,201+0,100) = 0,301

Diagram Jalur

€,=0,621 €2 =0,656

1
1
1
PY2X1=0,307 |

Kinerja
Karyawa

PY1Y2 =0,499

tidaleY1x2 = 0,201

PY2X2 =-0,012

PENUTUP

Simpulan

1. Rotasi Kerja berpengaruh positif signifikan terhadap
Kepuasan Kerja. Hasil tersebut dapat disimpulkan
bahwa hipotesis pertama yaitu terdapat pengaruh
positif dan signifikan Rotasi Kerja terhadap kepuasan
kerja karyawan Mitra Sehati Swalayan Gombong
diterima. Hal ini berarti penerapan Rotasi Kerja pada
Mitra Sehati Swalayan Gombong dapat meningkatkan
Kepuasan Kerja karyawanya.

2. Kualitas Kehidupan Kerja tidak berpengaruh
signifikan terhadap Kepuasan Kerja. Hasil tersebut
dapat disimpulkan bahwa hipotesis kedua yaitu
terdapat pengaruh kualitas kehidupan kerja terhadap
kepuasan kerja karyawan Mitra Sehati Swalayan
Gombong ditolak. Hal ini berarti Kualitas Kehidupan
Kerja pada Mitra Sehati Swalayan Gombong belum
dapat meningkatkan Kepuasan Kerja Karyawanya.

3. Rotasi Kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap
Kinerja Karyawan. Hasil tersebut dapat disimpulkan
bahwa hipotesis ketiga yaitu terdapat pengaruh Rotasi
Kerja terhadap Kinerja Karyawan Mitra Sehati
Swalayan Gombong ditolak. Hal ini berarti penerapan
Rotasi Kerja pada Mitra Sehati Swalayan Gombong
tidak mempengaruhi Kinerja Karyawan.

4. Maka dapat disimpulkan bahwa Kualitas Kehidupan
Kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap Kinerja
Karyawan. Hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa
hipotesis keempat yaitu terdapat pengaruh Kualitas
Kehidupan Kerja terhadap Kinerja Karyawan Mitra
Sehati Swalayan Gombong ditolak. Hal ini berarti
Kualitas Kehidupan Kerja pada Mitra Sehati Swalayan
Gombong tidak mempengaruhi Kinerja Karyawan.

5. Kepuasan Kerja memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap Kinerja Kryawan. Hasil tersebut
dapat disimpulkan bahwa hipotesis kelima yaitu
terdapat pengaruh Kepuasan Kerja terhadap Kinerja
Karyawan Mitra Sehati Swalayan Gombong diterima.
Hal ini berarti Kepuasan Kerja pada Mitra Sehati
Swalayan Gombong dapat meningkatkan Kinerja
Karyawanya.

6. Rotasi Kerja memiliki pengaruh terhadap Kinerja
Karyawan melalui Kepuasan Kerja berdasarkan
analisis jalur. Hal tersebut dapat disimpulkan bahwa
hipotesis keenam yaitu terdapat pengaruh rotasi kerja
terhadap Kinerja karyawan Mitra Sehati Swalayan
Gombong melalui kepuasan kerja diterima. Hal ini
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berarti Rotasi Kerja pada Mitra Sehati Swalayan
Gombong dapat meningkatkan Kinerja Karyawan
dengan Kepuasan Kerja sebagai pemediasi.

7. Kualitas Kehidupan Kerja tidak memiliki pengaruh
terhadap Kinerja Karyawan melalui Kepuasan Kerja
berdasarkan analisis jalur. Hal tersebut dapat
disimpulkan bahwa hipotesis ketujuh yaitu terdapat
pengaruh Kualitas Kehidupan Kerja terhadap kinerja
karyawan Mitra Sehati Swalayan Gombong melalui

kepuasan kerja ditolak. Hal ini berarti Kualitas
Kehidupan Kerja pada Mitra Sehati Swalayan
Gombong tidak dapat mempengaruhi  Kinerja

Karyawan dengan Kepuasan Kerja sebagai pemediasi
Saran

1. Mitra Sehati Swalayan harus melakukan Rotasi Kerja
bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan, bakat, dan
kemampuan seseorang.

2. Penulis menyarankan untuk lebih mengutamakan
indikator Kualitas Kehidupan Kerja dengan cara
meberikan gaji yang sesuai dengan kinerja karyawan
serta lingkungan kerja yang nyaman. Hal ini bertujuan
untuk menumbuhkan rasa kepuasan karyawan terhadap
pekerjaanya dan meningkatkan kinerja karyawanPenulis
menyarankan kepada pihak UPTD  Puskesmas
Poncowarno untuk mempertahankan motivasi kerja
yang sudah dibentuk dan lebih mendorong agar pegawai
selalu termotivasi dengan cara meningkatkan mutu
dalam menyelesaikan pekerjaan dengan menggunakan
kecakapan dan keterampilan untuk mencapai prestasi
kerja dan menunjung tinggi nilai-nilai kejujuran
sehingga kinerja yang dihasilkan akan lebih maksimal.

3. Peneliti menyarankan kepada pihak manajemen Mitra
Sehati Swalayan Gombong agar memperhatikan
indikator kemandirian karena karyawan merasa bahwa
tidak dapat mengerjakan pekerjaan tanpa bantuan, maka
manajemen  Mitra Sehati Swalayan = Gombong
membangun lingkungan kerja yang nyaman dan rekan
kerja yang saling bekerjasama antara atasan dan
bawahan. Hal tersebut bertujuan untuk memberikan rasa
semangat dalam bekerja sehingga karyawan merasa
dihargai.

4. Dengan adanya rasa puas yang dirasakan oleh karyawan
akan meningkatkan motivasi mereka agar selalu bekerja
dengan maksimal. Penulis menyarankan kepada pihak
manajemen Mitra Sehati Swalayan Gombong untuk
memperhatikan faktor imbalan pada gaji dan upah untuk
meningkatkan kepuasan dalam bekerja.
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